


Udang Mantis, 
Harpiosquilla raphidea (Fabricius 1798) 

Asal Kuala Tungkal, Provinsi Jambi: 
Biologi, U paya Domestikasi, 

dan Komposisi Biokimia 



Udang Mantis, 
Harpiosquilla raphidea (Fabricius 1798) 

Asal Kuala T ungkal, Provinsi ] ambi: 
Biologi, U paya Domestikasi, 

dan Komposisi Biokimia 

• 

Oleh 

Yusli Wardiatno 

Penerbit IPB Press 
Kampus IPB Taman Kencana, 

Kota Bogar-Indonesia 

, C.1/12.2014 -



Judul Buku: 
Udang Mantis, Harpiosqllilla raphidea (Fabricius 1798) Asal Kuala Tungkal, 
Provinsi Jambi: Biologi. Upaya Domestikasi , dan Komposisi Biokimia 

Penulis: 
Yusli Wardiatno 

Editor: 
Dwi M Nastiri 

Desain Sampul & Penata lsi: 
Ardhya Prarama 

Korektor: 
M Ihsan 

Sumber Ilustrasi SampuI: 
http://www.ucmp.berkeley. edu/aquariuslraps.h[ml (kaki [erdepan) 

J umIah Halaman: 
92 + xiv halaman romawi 

I;disi/(;etaJkaun: 
Cetakan Perrama, Desember 2014 

PT Penerbit IPB Press 
Anggora I KAPI 
Kampus IPS Taman Kencana 
)1. Taman Kencana No.3, Bogor 16128 
Telp. 0251 - 8355 158 E-mail: ipbpress@ymail.com 

ISBN: 978-979-493-885-0 

Dicetak oleh IPB Press Printing. Bogor - Indonesia 
lsi di Luac Tanggung Jawab Percetakan 

© 2014, HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG 
Dilarang mengurip acau memperbanyak sebagian ar3U seluruh 
isi buku ranpa izin renulis dari penerbit 



Tidak ada yang akan menyangkal bahwa perairan Indonesia memiliki 

kekayaan keanekaragaman hayati perairan. Dari ribuan spesies fauna air, 

krustasea merupakan salah satu sumber daya penting bagi pendapatan 

Indonesia seperti udang windu (Penaeus monodon), rajungan (Portunus 
pelagicus), kepiting bakau (Scylla spp.), serta udang mantis (Harpiosquilla 
raphidea). 

Buku ini disusun dari berbagai publikasi penulis yang melakukan 

penelitian pada biologi udang mantis selama periode 2009-20 \0 yang didanai 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan. Lokasi 

urama dari penelitian ini adalah di Kuala Tungkal, Provinsi Jambi. Akan 

tempi, pengambilan sampel juga dilakukan di Cirebon untuk studi biokimia. 

Beberapa analisis, terutama anal isis isotop stabil dilaksanakan di Universitas 

Ryukyus, Jepang ketika penulis dan asisten penelitinya (Ali Mashar) diundang 

dalam kerja sama penelitian . Tim peneliti termasuk beberapa mahasiswa 

yaiw Adrian Damora, Wahyu Muzarnmil , Novi Ariyanti , Elin Prariwi, M. 
Id ris, dan Ali Mashar. Pelaksanaan riset juga sangat terbantu oleh kontribusi 

dan aktivitas Prof. Joko Sanroso dan Dr. Achmad Farajallah. Editing dan 
penyiapan naskah dibantu oleh Yuyun Qonita, S.Pi., M.Si. 

Buku ini terdiri dari delapan bab. Bab satu menggambarkan informasi 

urnum tentang udang mantis rermasuk taksonomi dan habitamya. Selain itu, 

juga diinformasikan nilai ekonomis penting udang. Beberapa aspek biologi 

udang disajikan pada bab-bab lain, yaitu distribusi spasial (Bab dual, karakter 
morfometrik yang terkait dengan distribusi spasial (Bab tiga), dinamika 

populasi (Bab empat), sumber makanan potensial udang (Bab lima), biologi 

reproduksi (Bab enam), upaya domestikasi dan vibriosis (Bab tujuh), serta 

komposisi biokimia dan efek dari merode pengolahan (Bab delapan). 
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Penulis berharap bahwa buku ini akan menjadi acuan untuk ahli biologi 

laur dan ahli biologi perikanan dalam meningkatkan pengetahuan mengenai 

salah satu sumber daya laut Indonesia. Selain itu, diharapkan juga bahwa 
buku ini akan bermanfaat bagi instansi pemerintah di bidang perikanan. 
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Udang Mamis, HnrpiolfJlfilla rnpbidra (Fabricius 1798) AsaJ Kuala Tungkal. 
Provinsi Jambi: BioJogi , Upaya Domestikasi, dan Komposisi Biokimia 

Secara UI11UI11 , uda ng manris dikelompokkan ke dalam clua kelo l11pok 

berdasarkan morfologi dan fungsi dari raplorilllllppendfige (kaki terdepan yang 

digunakan memega ng mangsa) (Caldwell & Dingle 1976; Caldwell 1991 ), 

yaitu ripe smasher dan tipe spearer (Ga mbar I). Tipe smasher berada pada 

eela h-eelah yang telah ada sebelumnya ya ng terbatas jumlahnya dan terbuar 

dad material keras. Tipe ini kebanyakan ada lah predaroryang membunuh dan 

memakan mangsa bercangkallg keras. Oi dalam hal kOl11ullikasi, ripe smasher 

sangar kompleks dan memiliki perilaku kombatan. Jenis spearer biasa nya 

ringgal di dalam liang di daerah berpasir arau berlumpur. Mercka memakan 

mangsa yang sebagian besar bertubuh lunak. J ika dibandingkan dengan tipe 

smasber, ripe spetlrer dianggap ridak rerlalu anragonis dan memiliki perilaku 

yang kurang kompleks (Caldwell & Dingle 1975). 

Udang mantis ripe spearer, Harpiosqllil/fl rrtphiden hidup di dasar 

berlumpur di perairall pantai di Indones ia. Oi dataran berlumpur di muara 

sunga i Tungkal Provinsi Jambi (l ihar Gambar 2 unru k lokasi), udang tersebut 

dieksploitasi seeara komersial, rerurama oleh pubt dasar keeil (disebut 

so ndong dalam bahasa lokal, Ii hat Gambar 3) dan jaring insa ng karen. nilai 

eko nomisnya. 

A B 

Ga mbar 1 Kaki rerdepan yang berfungsi ulHuk memegang mallgsa (raptorial 

appendage) pada udang mantis. A) tipe spearer, B) tipe smnsher 
(Sumber: http://www.uemp.berkeley.edu/aguarius/raps.html) 

Fig. I !?ttptorinl nppendage of malltis shrimp. A) spenrer type, B) smnsher type. 
(Source: Imp:llwww.uemp.berkeley.edu/aguarius/ raps.html) 
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Udang Mantis sebagai Sumber Daya 
Perairan Pesisir di Kuala Tungkal, 

J ambi: Sebuah Pengantar 

Oi dalam sudut pandang perikanan, komunitas makrobentik invertebrata 

demersal dan ikan yang hidup di laut dengan sedimen lunak telah sejak lama 

diakui sebagai sumber daya penting dalam perikanan global, khususnya 

di Asia (Colloca et al. 2003; Garces et al. 2006; Lui et al. 2007). Oi dalam 

komunitas tersebur, terdapat banyak spesies udang mantis yang memiliki nilai 

komersial, seperri Oratosqllilla aratoria (Kodama et al. 2004) dan Sqllilla sp. 

(Musa & Wei 2008). Udang mantis tersebut banyak ditemui dan dijual di 

pasar beberapa negara, seperri Spanyol, Italia, Mesir, dan Maroko (Abello & 

Marrin 1993). 

Sebagai salah sam krustasea dari kelompok Stomatopoda, udang mantis 

adalah kelompok yang sering ditemui pada ekosistem bentik di laur tropis dan 

subtropis, serra perairan payau di seluruh dunia. Hanya sedikit spes iesnya yang 

diketahui berasal dari laut beriklim sedang. Oi belahan bumi utara, beberapa 

spesies telah dilaporkan di Jepang jauh ke utara hingga ke Hokaido dan juga 

di Amerika Serikat jauh ke urara hingga ke Massachussetts. Oi wilayah timur 

Atlantik, batas utara dari sebaran udang mantis adalah laut di sekitar Irlandia, 

dan baras selatan dari distribusinya adalah pesisir selatan Australia dan Afrika 

Selatan. Perkembangan larva terjadi pada stadia plankton. Stomatopoda 

adalah predator raptorial yang membangun liang di dasar atau hidup di 

celah-celah dan lubang di substrat keras. Secara ekologi, udang mantis adalah 

salah sam anggota yang paling meno njol dari hewan bentik berukuran besar 

yang h idup di substrat lunak di daerah Iitoral dan subli toral d i seluru h du nia. 

Organisme ini tinggal di liang mereka untuk berl indung, bereproduksi, dan 

rnakan. 



Udang Mantis, HnrpioSl/llilln rnphidm (Fabrici us 1798) Asal Kuala Tungkal , 

Provinsi Jambi: Bio logi, Upaya Domcsrikasi, dan Ko mposisi Biokimia 

-

Gambar 3 I'ukar dasa r kecil (disebur sO lldoll g dalam bahasa lokal), alar 
tangkap yang biasa digullakan untuk menangkap udang mantis di 

Kuala T ullgkal 

Fig. 3 Small bottom-tmwlers (called sOlldong ill 10Cid lallg1lage), 1/ commOIl 

fisbing gellr in Kua la Tungkal for catching nIlllitis shrimps 
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BAB I 
Udang Mantis sebagai Sumber Daya Perairan Pcsisir di Kuala TungkaJ , Jambi: 

Sebuah Pengantar 

• 

--
---I , -

. ---. - --

•• fJ{V· 

JAM B I • 

. -0 
• 

, 
Gambar 2 Posisi Kuala T ungkal di Pulau Sumatra ditunjukkan oleh tanda 

panah (Wardiatno & Mashar 2010) 

Fig. 2. Position of Kuala T ungkal in Sumatra Islands as indicated by the arrow 
(Wardiatno & Mashar 2010) 
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Udang Mantis, fln rpio5fj1lilln rnphidM (Fabricills 1798) Asal Kuala ·I-ungbl. 
Provinsi Jalllbi: Biologi . Upapl Domcslib ... i. dan Kompmisi Biokimia 

Tabel 1 Komposisi sed imen di dararan lumpur Kuala Tungkal (Mashar & 

Wardiarno 201 1) 

Stasiun 

2010 

Srasiull 1 

Srasilill 2 

S[aSilill 3 
2009 

Srasiun 1 

S[asiun 2 

Srasiun 3 

• 

• 

Pasir 

46,97-51,94 

57,57-59,73 

51.37-59,90 

1,27-4,85 

1,46-4,75 

-

• 

Fra""i(%} 

Liar 

26,34-34,63 

23,42-27,78 

21,17-32,61 

43,08-69,54 

47,94-56,50 

Lumpur 
Tipe 

15,74 -2 1.72 Berpasir liar 

12,49-19,0 1 Berpasir 1i.1 

16,02-18,94 Berp"ir liar 

4,48-9,77 

6,41-10,14 

-

I3crpasir li .n 

Bcrpasir liat 

-

Gambar 4 Kondisi habitat udang mantis saat surut di Kuala Tungkal 

Fig.4 The condition of mantis shrimp habitat in Kuala Tungkal during 
lowtide 
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BAB 1 
Udang Mantis sebagai Sumber Daya Perairan Pesisir di Kuala Tungkal, Jambi: 

Sebuah Pengantar 

Pad a saar surur rerendah, dataran lumpur akan rerlihat sepanjang I km 
ke arah laur. Harpiosqllilla raphidea berada pada hampir seluruh dataran 

lu mpur. Kedalaman kolom sedimen setidaknya adalah 50 cm dan dapat juga 

mencapai lebih dari 2 meter. Karakreristik perairan rersebur adalah sebagai 

berikur: suhu berlUsar antara 28,2 ' C sampai 30,5 ' C, saliniras berkisar 15-

19 psu, dan konsentrasi oksigen berlUsar 6,7-7,6 ppm. Selain Harpiosqllilla 
raphidea, beberapa spesies lain dari udang mantis juga diremukan, seperti 

Oratosqllillina gravieri dan lain-lain. Penelirian awal pada anal isis mrONA 

menunjukkan seridaknya 5 spesies udang mantis hidup di Kuala T ungkal 

(Dr. Achmad Farajallah 20 I 0; Komunikasi Pribadi). MeslUpun demilUan, 

Harpiosquilla raphidea adalah spesies yang paling dominan di area rersebur 

dan menjadi target sumber daya perikanan urama dari nelayan serempaL 

Secara raksonomi, udang mantis penombak (spearer), H. raphidea dijelaskan 

sebagai berikur (Manning 1969). 

Kingdom Animalia 

Filum Arthropoda 

Kelas Malacostraca 

Subkelas Hoplocarida 

Ordo Sromaropoda 

Superf.,mili Squilloidea Latreille, 1802 

Famili Squillidae Latreille, 1802 

Genus Harpiosquilla Holrhuis, 1964 

Species Harpiosqllilla raphidea (Fabricius, 1798) 

Seperti diseburkan di atas, sebagian besar udang manris hidup dengan 

mengubur diri di dalam sedimen. Tekstur sedimen di Kuala T ungkal adalah 

berpasir liar (Gambar 4). Mashar & Wardiarno (2011) melakukan analisis 

tekstur sedimen untuk mendaparkan komposisi sedimen di riga lokasi dari 

dataran lumpur Kuala T ungkal pada tahun 2009 dan 20 I o. Hasil yang sarna 

diperoleh seperti disajikan pada Tabel I. 
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Gambar 6 Beberapa aktivitas lapangan seiama peneiirian lIdang mantis di 

Kuala TU llgkal 

Fig. 6 Some field Ilctivities during mfllltis shrimp reSe(lrC" in Kuala T lIngkal 
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BAB 1 
Udang Mantis scbagai Sumber D3Y01 Ilcrairall Pesisir di KuaJa Tungkal, Jambi: 

Sebuah Pcngamar 

Udang mantis hidup yang tertangkap oleh nelayan di Kuala Tungkal 

dihargai sekitar USD3.5 tiap individu dengan ukuran 7-9 inci (Pengamatan 

pribadi 2009). Udang mantis tersebut sebagian besar diekspor ke H ong 

Kong dan Taiwan dan perrninraannya semakin meningkar seriap rahun . 

Berdasarkan lapora n dari lembaga perikan an lokal di Kuala Tungkal, hasil 

rangkapan bervariasi seriap rahun (Ga m bar 5) 
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Gambar 5 Produksi udang mantis dari perairan pesisir Kuala Tungkal 

Fig. 5 Mantis shrimp production a/Kuala Tungkal cOllstal willers 

Informasi tenrang biologi udang mantis (Hnrpiosqllillfl raphiden) dalam 

buku ini diperoleh dari studi yang cukup lama. Bebera pa kegiatan penditian 

di lapangan disajikan pada Gambar 6. Unruk memastikan nama ilmiah 

spesime n, identifikasi spesi men dilakukan oleh seo rang ahli dari L1PI , Prof. 

Kasim Moosa (li hat Gambar 7). Hasil penelitian telah dipublikasi kan , dan 

sekara ng disliSlIl1 clalam buku ini. 
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(A) (8) 

Gambar 8 Dua spesies udang mantis dari dataran lumpur Kuala Tu ngkal: A) 

Ht/rpiosquilla mphidea; (8) Omlosquillir/({ gmyieri 

Fig. 8 Two species of nit/ntis shrimps frOIl! Ku ala Tungkal mudflat: (A) 

Ht/rpio"quillt/ mphidef/; (8) Omtosquillillfl graYieri 

Unruk mengllngkap disrribllsi spasiaJ dari dua spesies. Mashar & 
Wardiatno (20 II ) mengumpulkan udang dengan pukar dasa r kecil (so ndong) 

di riga srasiun dengan jarak yang berbeda dari garis pantaL Hasilnya disajikan 
dalam Gambar 9 dan 10. 

12 
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Scbuah Peng:lI1tar 
< 

Gambar 7 Identifi kasi spesirnen udang oleh Prof. Kasirn Moosa of LIPI 

Fig. 7 Identifictltion of shrimp specimen by Prof. Kasim Moosa ofLiPI 
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